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ABSTRAK 

 

 
Peran pasar tradisional yang mulai tergantikan dengan adanya pasar modern 

lainnya di Kabupaten Sidoarjo kini tidak dapat dihindari. Selain itu dengan melihat 

ketidaklayakan kondisi serta kelengkapan dari sarana dan prasarana di sebuah pasar 

yang bertolak belakang dengan keadaan pasar modern saat ini, hal ini membuat 

daya tarik pasar tradisional yang kian menurun di kalangan masyarakat. Maka 

dibutuhkannya sebuah Perancangan Kembali (redesain) di Pasar Taman, guna 

dapat meningkatkan Kembali daya tarik masyarakat serta meningkatkan kualitas 

pasar sebagai salah satu pusat fasilitas ekonomi dan kebutuhan. hidup sehari-hari 

masyarakat sekitar. Hal yang. dapat mewujudkan suasana pasar yang bersih, 

nyaman, teratur, dan aman bagi pengunjung yang berbelanja, untuk itu Perancangan 

Kembali (redesain). di Pasar Taman akan menggunakan. pendekatan perancangan 

dengan berwawasan. lingkungan dengan konsep Arsitektur Hijau. Diharapkan hal 

ini mampu menghadirkan desain rancangan pasar yang menarik serta estetis dari 

segi arsitektural, dan memiliki. kondisi pasar yang diharapkan yakni bersih, aman, 

nyaman, ramah lingkungan, serta memiliki sarana prasarana. dan fasilitas 

pendukung yang memadai. 

 
 

Kata kunci : Perancangan Kembali (Redesain), Pasar Taman Sidoarjo, Arsitektur 

Hijau 
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ABSTRACT 

 

 
The role of traditional markets which are starting to be replaced by other 

modern markets in Sidoarjo Regency is now unavoidable. In addition, by looking 

at the inadequacy of the conditions and completeness of the facilities and 

infrastructure in a market which is contrary to the current state of the modern 

market, this makes the attractiveness of traditional markets increasingly decline 

among the people. So a redesign is needed in the Taman Market, in order to 

increase the attractiveness of the community and improve the quality of the market 

as a center for economic facilities and the daily needs of the surrounding 

community. Things that can create a clean, comfortable, orderly, and safe market 

atmosphere for shoppers, for this reason, the redesign at the Taman Market will 

use a design approach with an environmental perspective with the concept of Green 

Architecture. It is hoped that this will be able to present an attractive and aesthetic 

market design from an architectural point of view, and have the expected market 

conditions which are clean, safe, comfortable, environmentally friendly, and have 

adequate infrastructure and supporting facilities. 

 

 
Keywords: Redesign (Redesign), Taman Sidoarjo Market, Green Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pasar adalah tempat yang dikelompokkan atas banguna natau kios-kios 

dengan batasan yang telah ditentukan dimana pembeli dan penjual bertemu,. 

sehingga terjadilah transaksi jual belinbarang ataupun jasa. Pada proses jual beli 

barang dan jasa konsumen akannmendapat. pelayanan dari produsen. Produsen 

akan memberikannpelayanannagar. konsumennmendapatkan. produk yang sesuai 

dengan keinginannya. (Sarwanto Wawan, 2014). 

Peran pasar. tradisional yang. mulai tergantikan dengan adanya pasar modern 

lainnya di Kabupaten Sidoarjo kini tidak dapat dipungkiri. Buruknya Kondisi. 

sekaligus kelengkapan sarana dan prasarana pasar. tradisional bertolak. Belakang. 

dengan sarana prasarana di pasarnmodern, sehingganmengakibatkan .dayantarik. 

terhadap pasarntradisonal yang. kian menurun di kalangan masyarakat. Padahal 

pasarntradisional menjadi wadah kegiatannekonomi,. ruang interaksisosial,. dan. 

sarana rekreasi baik suasana pasar .maupun produk. dagangnya (Aliyah & 

Rahayu, 2007). Selain itu, hampir seluruh pasar tradisional masih terjadi. 

ketimpangan seputarnpengelolaan dan manajemennpasar yangnburuk, sarana. 

prasarana yangnminim, nketidaknyamanannlingkungan. dalam aktifitas 

perbelanjaan seperti. kesan kumuh, semrawut, becek,. kotor dan bau yang tidak 

sedap, serta sesaknya pergerakan dalam pasar. dengan menjamurnya lapak 

pedagang. semi permanen yang melebihi batas. los atau kios yang semestinya. 

Pasar Taman terletak di Jl. Ps. Sepanjang 1, Wonocolo, Taman, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Pasar Taman memiliki luas wilayah 5.2 hektar , dengan 

Jumlah kios 112 unit serta jumlah los sebanyak 1.021 unit, dengan Jam operasional 

pasar pukul 03.00 – 17.30 WIB. Lokasi pasar ini cukup strategis dikarenakan 

terletak disisi jalan utama, dekat dengan Stasiun Sepanjang serta jaringan jalan 

yang terhubung dengan daerah karang pilang yang merupakan akses menuju Kota 

Surabaya. Padatnya aktifitas seringkali menimbulkan kemacetan pada waktu 

tertentu pada lingkungan jalan sekitar pasar.selain dari segi lokasi, Pasar Taman 

memiliki potensi dari segi area penjualan yang luas, keberagaman dan kelengkapan 
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jenis barang yang dijual, harga yang relatif rendah, serta masih adanya sistem 

tawar menawar yang menunjukkan kesan akrab antara penjual dan pembeli. 

Namun permasalahan umum yang terjadi pada pasar tradisional juga masih 

terjadi pada Pasar Taman, seperti pengaturan zonasi area perdagangan yang 

tidak teratur, sistem penghawaan dan pencahayaan alami yang tidak optimal, 

pengelolaan jaringan pola sirkulasi baik manusia, barang, maupun kendaraan 

yang kurang baik, serta minimnya sarana prasarana penunjang pasar seperti area 

parkir yang memadai, sarana ibadah, jaringan utilitas seperti tempat sampah, 

jaringan drainase pasar yang buruk, dan instalasi pengolahan limbah yang kurang 

memadai. 

Oleh karena itu, maka dibutuhkan Perancangn Kembali (Redesain) Pasar 

Taman, guna dapatkmeningkatkan kualitas pasar. sebagaiksalahksatu pusat 

fasilitas ekonomi dan kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat sekitar. yang mampu 

mewujudkan suasana pasar yang nyaman, bersih, aman, dan teratur bagi 

pengunjung. Perancangan Kembali (Redesain) Pasar Taman menggunakan 

pendekatan perancangan yang berwawasan lingkungan dengan konsepkArsitektur 

Hijau, dengan demikian diharapkankmampu kmenghadirkan desain rancangkpasar 

yang menarik dan estetis dariksegikarsitektural, bersih, aman, knyaman, ramah 

lingkungan, sertakmemiliki saran prasarana dan fasilitas pendukung yang 

memadai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1.2 Indentifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasar dengan latar belakang dan fenomena yang ada, maka 

tercetus rumusan masalah yaitu Bagaimana merancang konsep Perancangan 

Kembali (Redesain) Pasar Taman Sidoarjo yang mampu memaksimalkan 

fungsi pasar, dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna pasar dengan 

pendekatan arsitektur hijau? 

 
 

1.2.2 Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan adalah Merancang konsep desain Perancangan 

Kembali (Redesain) Pasar Taman Sidoarjo yang mampu memaksimalkan 

fungsi pasar, dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna pasar dengan 

pendekatan arsitektur hijau. 

 
 

1.3 Ruang Lingkup Perancangan 

 

Batasan desainkdari Redesain PasarkTamanYang ada di kabupaten Sidoarjo 

ini adalah merancang pasarkpada area yang digunakankuntukkpengembangan 

pasar tersebut, sehingga nantinya desain dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Untuk batasan zonasi sesuaikdengankfungsi kegiatankutama yaitu fungsi 

perdagangan, tempat aktifitas jualkbeli barang, tempatkedukasikpasif, ruang 

komunal, dan area foodcourt. 
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BAB I I 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 
2.1 Tinjauan Objek 

2.1.1 Definisi 

A. Pengertian Pasar 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa. Indonesia, Pasar adalah tempat 

dilakukanya transaksi jual beli. Pasarkmerupakanktempat. kbertemunya 

pihak penjual. kdan pihakkpembelikuntukkmelaksanakanktransaksi dimana 

proses jualkbelihterbentuk, Keputusan Menteri Perindustrian dan 

PerdaganganhRepublik Indonesia, nomor 23/MPP/KEP/1/1998. Berdasarkan 

dari semua pengertian di atas, pasar dapathdiartikan sebagaihsuatuhtempat 

untukhberinteraksi jual belihyang melibatkan barang. atauhjasa 

denganhalat. pembayaranhyang sah dan disetujui oleh keduahpihak yang 

berinteraksi. hDari beberapahreferensi. dhatas, bahwa pasarhTamanhadalah 

pasarhyang. sangat berpotensi dalamhmelayani. kebutuhanhdan keperluan 

masyarakat, htempat bertemunya.. penjual danhpembeli yang. hmewujudkan 

kegiatanhekonomihdengan melakukan transaksihjualhbeli. 

 
B. PasarkTradisional 

 
Pasar tradisional merupakan sebuahptempat terbuka dimana terjadi 

proses transaksi jual beli yangpkemungkinan juga terjadi proses tawar- 

menawar. Di pasar tradisional pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, 

namun pengunjung bisa menjadi penjual, bahkan setiap orang bisa menjual 

dagangannya di pasar tradisional. Pasar tradisional merupakan Sektor. 

perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia. 

Masyarakat miskin yang bergantung kehidupannya pada pasar tradisional 

tidak sedikit, menjadi pedagang di pasar tradisional merupakan alternatif 

pekerjaan di tengah banyaknya Pengangguran di Indonesia (Al Masitoh, 

2013). Saat ini pasartradisional mulai bergeser keeksistensiannya olehpasar 
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modern. Sehingga kebanyakan masyarakat menengah ke atas beralih ke 

pasar modern. Banyak faktor yang membuat masyarakat mulai berpindah ke 

pasar modern. Menurut (N Wicaksono & dkk, 2011) pasar tradisional 

Merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan 

adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunan biasanya 

terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh 

penjual maupun suatu pengelola pasar. Pasar tradisional cenderung menjual 

barang-barang lokal dan kurangpditemui barang impor, karena barang yang 

dijual dalamppasarptradisional cenderungpsama dengan pasarpmodern, maka 

barang yang dijualppun. kualitasnya relatifpsama. denganppasarpmodern. 

Pengertian pasarptraditional adalah pasar. yangpdi bangun dan di 

kelola oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, pBUMN, pBUMD, dan 

pihakpswastapyang tempatpusahanya berupa kios, toko, ptenda, dan los 

yangpdimilikipatau dikelolapoleh pedagangpkecil, menengah,. koperasi. atau 

swadayapmasyarakat yang proses jualpbelinya di lakukanplewat proses 

tawarpmenawar (Peraturan Presiden Nomor 112, 2007. 

 

2.1.2 Jenis dan Fungsi Ruang Pasar 

Pengertian secara umum tempat berjualan. padalahsuatu area atau 

tempat yangpada di dalam kawasanppasar yang. dipergunakanpoleh pedagang 

sebagaipsarana ataupfasilitas untukpmenempatkan. barangpdan jasa yang 

diperjualpbelikan. MenurutpNurjannah(2015), beberapa jenispdan fungsi 

ruang yang ada di dalam pasar, psebagai berikut, 

a. Kios dan Los 
 

Di dalam pasar itu sendiri Untuk melakukan kegiatan jual beli 

barang memerlukan kios dan los. Kios dan los dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu untuk area basah, area semi basah, dan area kering. Kios 

dan los berfungsi   sebagai tempat untuk memajang barang dagangan 

para pedagang dan sebagai tempat terjadinya transaksi antara pedagang 

dan pembeli. 
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b. Kantor pengelola 
Untuk melakukan kegiatan pengelolaan pasa itu sendiri, 

diperlukan ruangan untuk para pegawai pengelola pasar. Berfungsi 

sebagai tempat pengelola pasar untuk menampung dan. mendukung 

kinerja dari pengelola pasar. 

c. Fasilitas umum 

Untuk memfasilitasi kegiatan pasar, penyediaan 

fasilitas pendukung antaraplain. disediakan ruang laktasi, smooking 

area, parea parkir,. ppos satpam, ptoilet, area bongkarpmuat, power 

housepdan foodcourt. Berfungsipuntukpmendukung atau membantu 

pengelola, ppedagang dan pembeli dalampmelakukanpkegiatan di 

dalamppasar. 

 
 

2.1.3 Pemrograman Ruang 

Pemrograman ruang padappasar Taman digunakanpuntuk mencari 
totalphitunganpkebutuhanpruang. Adapun table kebutuhanpruang sebagai 
berikut : 

Tabel 2. 1 Program Ruang 
 

No Fasilitas Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas Standar Luas 

(M2) 

Sumber 

1 Operasional Lobby 5 orang 4 m2 / org 20 m2 NAD 

Ruang tunggu 5 Orang 4 m2 / org 20 m2 NAD 

Ruang kepala 

Pasar 

1 Orang 10 m2 / org 10 m2 NAD 

Ruang staff 

pengelola pasar 

10 Orang 4 m2 / org 40 m2 NAD 

Meeting room 15 Orang 45 m2 / 15 

org 

45 m2 TSS 

Toilet 2 buah 2,5 m2 / 

buah 

5 m2 NAD 
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No Fasilitas Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas Standar Luas 

(M2) 

Sumber 

2. Fasilitas 

Utama Pasar 

Area Los 3.160 unit 2 x 1,5m2 / 
Unit 

9.480 
m2 

Asumsi 

Area kios 860 unit 2x3 m2 / 
Unit 

5.160 
m2 

Asumsi 

3 Penunjang - Musholl 
a 

 
 
- Temp 

at 

Wudh 

u 

- Toil 

et 

Pria 

 
 

Wanit 
a 

30 orang 
 
 
8 orang 

 
 
- 2 urinoir 

- 2 WC 
 
 
- 2 WC 

0,72 m2 / 

org 
 
 
0,7 m2 / 

org 

 
- 0,66 

m2/urn 

- 2,15 

m2/wc 

21,6 

m2 

5,6 

m2 
 
 

- 1,32 

m2 

- 4,3 

m2 

NAD 
 
 
Asu 

msi 

NAD 

   -2 Wastafel -2.15 m2/WC 
 
-0.66 m2/WC 

-4.3 m2 
 
-1.32 m2 

 

  Area Parkir -Mobil 355 
unit 

 
-Motor 965 
unit 

-12.5 
m2/mobil 

 
-2.25 
m2/mobil 

-4.437 
m2 
 
-2.171 
m2 

NAD 

  Area Loading 
Dock 

10 truk 30m2/ truk 300m2 NAD 
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No Fasilitas Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas Standar Luas 

(M2) 

Sumber 

  Toilet umum    HD 

- Pria -5 urinoir - 0,66 - 3,3  

 - 3 WC m2/urn m2  

 -2 - 2,15 - 6,45  

 Wastafel m2/wc m2  

- Wanita  - 0,66 - 1,32  

 -3 WC m2/wst m2  

 -3    

 Wastafel - 2,15 - 6,45  

  m2/wc m2  

  - 0,66 - 1,98  

  m2/wst m2  

Ruang laktasi 2 unit 5x4 m2/ 40 m2 Asumsi 
  Unit   
Smooking area 1 unit 5x4 m2/ 20 m2 Asumsi 
  Unit   
Power house 

- Generator 

- Panel dan 

trafo 

 
2 unit 

 
21 ,2/unit 

 
42,4 

 
Asumsi 

1 unit 18 m2/unit m2  

  18 m2  
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No Fasilitas Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas Standar Luas 

(M2) 

Sumber 

  - Pompa 

- Tandon 

3 unit 

2 unit 

3,15 /unit 

18 m2/unit 
 
9,45 

m2 

36 m2 

 

Pos keamanan 2 unit 4 m2/unit 8 m2 Asumsi 

Pengolahan 
limbah 

2 unit 56 m2/ unit 112 m2  

Masjid 300 orang 2.450 m2 2.450 
m2 

 

Ruang terbuka 

Hijau 

1 area 1000 m2 / 

area 

1000 

m2 

Asumsi 

    Total 

Kebutuhan 

Ruang 

 
29.100 

m2 

 

4 Sirkulasi  30 % dari 

total 

kebutuhan 

ruang 

  
8.730m2 

 

Total Kebutuhan Ruang 37.830 m2 

 
 

Sumber : Penulis 2021 
 

Dari hasil analisis diatas luas total area terbangun sebesar 24.798 m2 

dengan tipe bangunan permanen dari keseluruhan total tapak 

yang dirancang seluas 5.2 Ha. Sehingga selain luas terbangun merupakan area 

ruang terbuka hijau dan runag terbuka tidak hijau. 
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2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan 

Pasar Tamn terletak di Jl. Stasiun Sepanjang, Kelurahan Sepanjang, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi pasar sangat strategis karena 

terletak disisi jalan utama serta berada dekat dengan pemukiman warga. Secara 

geografis, batas batas kawasan pasar taman berada diantara : 

1. Sebelah Utara : Pemukiman 

2. Sebelah Selatan : Pertokoan 

3. Sebelah Timur : Pemukiman 

4. Sebelah Barat : Pemukiman 
 

Luas area pasar secara keseluruhan adalah sekitar 5,2 Hektar. Sesuai 

dengan ketentuan pada RT RW Kabupaten Sidoarjo tahun 2019-2020 

menetapkansbahwa peraturansuntuk bangunansadalah sebagai berikut : 

1. KDB : 40% - 60% 
2. KDH : 10% 
3. KLB : 0,6 
4. GSB : 6 meter 
5. TLB : 1-2 lantai 

Dari ketentuansperaturan pemerintah diatas, maka koefisien dasa 

bangunans (KDB) ssekitar. 3 Hektar, sedangkan tinggislantai bangunan (TLB) 

1-2 lantai dan garis sempadansbangunannya 6 meter. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 Tapak Terpilih 

Sumber : Google earth dengan penambaha (2021). 
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BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

 
3.1 Pendekatan perancangan 

 
Arsitektur hijau merupakan sebuah konsep perancangan arsitektur 

yang memperhitungkan dan meminimalisir pengaruh buruk terhadap 

lingkungan (alam) maupun manusiasdan menghasilkan objek rancangan 

yang lebih baik dan sehat, dengan. carasmemanfaatkan sumber energi dan 

sumber daya alam secara efisiensdan. .optimals (Zuliana, 2016) Menurut 

Robert Vale (1991) sdalam. Kurnianto (2014), 

 
3.1.1 Prinsip Arsitektur Hijau 

a. WorkingswithsClimate (Memanfaatkanssumbersenergisalami) 

Melalui pendekatan . ArsitektursHijau, bangunansberadaptasi 

denganslingkungannya. Hal ini dilakukan. dengansmemanfaatkan 

kondisisalam, iklim. danslingkungan sekitar kesdalam bentuk 

bangunan, sdengan cara : 

1. Orientasisbangunan. terhadapssinar matahari 

2. Menggunakanssystem cross ventilation untuksmendistribusikan 

udarasyang bersih .dan sejuk ke dalamsruangan. 

3. Menggunakanstumbuhan.. dansair sebagaispengatursiklim, seperti 

membuatskolam. airsdi sekitarsbangunan. 

4. Menggunakan jendela dansatap yang sebagian bisa dibuka dan 

ditutup untuk mendapatkanscahaya dan penghawaan yang sesuai 

kebutuhan. 

 
b. Respect for Site (Menanggapi keadaan tapak pada bangunan) 

Perencanaan mengacu pada bangunan dan tapak. Hal ini 

dilakukan   dengan keberadan Bangunan baik dari segi konstruksi 

dan bentuk yang tidak merusak lingkungan sekitar dengan cara : 

1. Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang 

mengikuti bentuk tapak yang ada 
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2.Ketika luas permukaan dasain bangunan kecil, sehingga 

mempertimbangan mendesain bangunan secara vertikal 

3. Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak 

lingkungan. 

 
c. ConservingsEnergy (HematsEnergi) 

Suatu bangunan yang sedikit menggunakan energi langka atau 

membutuhkan waktu yang lamasMenghasilkannya kembali. Solusi 

yang dapat mengatasinya. adalahsdesain bangunan harus mampu 

memodifikasisiklim yangsdapat. beradaptasisdengan lingkungan 

bukansmerubah lingkungansyang sudahsada. Salah satunya dengan 

memanfaatkanspotensi matahari sebagaissumber energi. Cara 

mendesain. bangunan agar hemat energi, antara lain: 

1. Memanfaatkansenergi mataharisdalam bentuksenergistermal 

sebagai sumberslistrik dengansmenggunakan alat Photovoltaic. 

yangsdiletakkansdi atas atap 

2. MenggunakansSunscreen pada bangunan,.secara otomatis 

dapatsmengatursintensitasscahaya dansenergispanassyang 

berlebihansmasuk ke dalam ruangan 

3. Bangunansdibuat memanjang danstipis untuksmemaksimalkan 

pencahayaan. dansmenghematsenergislistrik 

4. Bangunanstidaksmenggunakanspemanasbuatan, semua pemanas 

dihasilkan oleh penghunisdan cahaya matahari yang masuk 

melalui. lubang ventilasi 

5. Mengecat interior bangunan dengan warna cerah tapi tidak 

membuat silau, bertujuan untuk meningkatkan intensitas 

cahaya 
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3.1.2 Integrasi Keislaman 

1. Ayat menjelaskan tentang menjaga lingkungan 

Surat Ar-Rum Ayat 41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terjemah Arti: Telahsnampak kerusakan di daratsdan. di lautsdisebabkan 

karena perbuatanstangan manusia, supaya Allah. merasakanskepada. mereka 

sebahagiansdari (akibat) perbuatan. mereka, agar mereka kembalis (ke jalanyang 

benar), sdarisayat tersebut kita harus selalu menjagaskebersihanslingkungan dan 

kelestarianslingkungan agar tidak terjadi. kerusakansyang dapatsmerugikan 

manusia itu sendiri (tafsirweb.com) . 

 
 

2. Ayat menjelaskan tentang jual beli 

Al baqorohsayat 275 
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang   yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan darisTuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yangstelah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan) sdan. urusannyas (terserah) .kepadasAllah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), makasorang itu adalahspenghuni-penghuni neraka mereka 

kekal di dalamnya. (hariaspriyono.com) . 
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3.2 Konsep Perancangan 

 
Pendekatan perancangan pasar Taman adalah Pendekatan Arsitektur 

Hijau. Arsitektur hijau merupakan salah satu aliran dalam ilmu arsitektur 

yang sangat memperhatikan  keberlangsungan lingkungan hidup di 

dalam melakukan proses desain. Arsitektur hijau muncul sebagai sebuah 

solusi guna mengupayakan untuk melestarikan lingkungan hidup yang 

semakin buruk akibat dampak pembangunan yang tidak mengutamakan 

faktor-faktor lingkungan. Tujuan   dari pendekatan ini yaitu 

menghasilkan sebuah bangunan yang responsif dengan lingkungan 

dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Dengan menerapkan. arsitektur 

hijau maka desain. rancangan diharapkan mampu menjawab isu global 

terkait kerusakan. lingkungan dan global warming yang terjadi saat ini. 

Pendekatan arsitektur hijau sebagai upaya dalam mencegah. kerusakan 

alam sebagaimana yang termaktub  dalam Surat ar-Rum Ayat 41, 

bahwasanya Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan. kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 

(ke jalan yang benar), dari ayat tersebut kita harus selalu. menjaga 

kebersihan lingkungan dan kelestarian lingkungan agar tidak terjadi 

kerusakan yang dapat merugikan manusia itu sendiri. Penerapan 

arsitektur hijau pada redesain Pasar Taman, diantaranya : 

 
a. Working Climate (Memanfaatkan sumber energi alami) 

Merancang konsep orientasi bangunan pasar taman, utamanya 

bangunan area utama pasar dengan orientasi arah hadap. bangunan 

yang tidak berhadapan dan membelakangi sinar matahari secara 

langsung, orientasi arah hadap bangunan dihadapkan pada arah 

utara-selatan, hal ini bertujuan untuk mengurangi intensitas 

cahaya matahari langsung yang masuk pada area utama pasar yang 

dapat menyebabkan tingginya suhu dalam bangunan. 
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b. Respect for site (Menanggapi keadaan tapak pada bangunan) 

(1) Konsep perancangan Pasar Taman mempertahankan kondisi 

tapak dengan mendesain layout tata massa bangunan yang 

mengikuti bentuk tapak serta memaksimalkan adanya 

(RTH) sebagai sumber oksigen dan pereduksi polusi sekitar 

tapak. 

(2) Merancang konsep utilitas terpadu untuk meminimalisir 

dampak negatif limbah pasar bagi lingkungan sekitar tapak. 

 
c. Conserving energy (Hemat energi) 

(1) Konsep bentuk dasar bangunan pasar Taman dibuat 

memanjang dan tipis guna memaksimalkan. pendistribusian 

cahaya matahari sebagai pencahayaan alami bangunan 

(2) Merancang konsep fasad bangunan semi terbuka disemua sisi 

bangunan. sehingga memungkinkan terjadinya sistem. cross 

ventilation, hal ini bertujuan guna memaksimalkan 

pendistribusian. udara guna penghawaan. alami, hal itu 

mampu mengurangi. penggunaan energi pada bangunan. 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

 
4.1      Perancangan Arsitektur 

Perancangan arsitektur adalah hasil desain yang diperoleh dari 

hasil analisis. Rancangan arsitektur yang muncul 

merupakan ppenyelesaian permasalahanpyang ada pada projek. Hasil dari 

penyelesaian masalah yang ada sebagai berikut: 

3.1.3 Organisasi Ruang 

Penataanpzona berdasarkanpdata analisisptapak yang 

dibedakan atas zonavparkir, . zona Publik Area Jual Beli, Zona Publik 

Masjid, Zona Private Area Pengelola, Zona Publik Sapce Area 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 1 Konsep Organisasi Ruang 

Sumber: Penulis (2021) 
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Penerapan ruang menggunakan system organisasi linear, 

dimana system organisasi tersebut diharapkan pengguna dapat 

memenuhi kebutuhan setiap fungsi ruang dengan efisien. Dan 

sesuai dengan fungsi pasar yang sebagian besar merupakan zona 

public, anatara lain terdiri dari pasar basah, pasar kering, food 

courth, public space, dan mushola, zona service diantaranya Tempat 

pengolahan Sampah, Ruang Genset, Ruang Panel dan zona semi 

privat yaitu kantor Pengelola 

 
3.1.4 Konsep Sirkulasi Tapak 

Sirkulasi pada tapak dibedakan menjadip2 yaitu, 

sirkulasipkendaraan danpsirkulasi pejalanpkaki. Sirkulasi. vpejalan 

kaki memiliki duavakses untuk masuk dan keluar sementara 

sirkulasi kendaraan hanya dimiliki satu jalur masuk dan satu jalur 

keluar denganvpola sirkulasivlinear agarvmempermudahvakses. 

Kedua jenisvsirkulasi ini dapat menjangkau ke semua tapak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 2 Sirkulasi Pada Tapak 

Sumber : Penulis (2021) 
 
 

3.1.5 Konsep Ruang Luar 

Konsep Ruang luar didesain sebagai ruang bersama / area 

taman dengan memaksimalkan desain lanskap dengan berbagai 

jenis vegetasi. Fungsi lanskap juga sebagai courtyard atau ruang 
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komunal untuk mewadahi aktivitas pengguna pasar, fungsi ini 

menjadikan konsep berupa taman dengan perkerasan yang cukup 

dengan banyak area naungan. Area lanskap ini juga terkoneksi 

antara pengguna dan bangunan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 3 Konsep Ruang Luar 
Sumber : Penulis (2021) 

 
 

4.1.4 KonsepvEksterior danvInterior 

 
Konsepvinterior pada pasar taman yaitu area los yang. divbuat 

terbuka, vsehingga dapatvmemaksimalkan pencahayaanvalamivdan 

penghawaannalami, dan dapatnmeminimalisir. aroma yang menyengat 

pada areanbasah. Konsepnpadaninterior area los, nyaitu tetap 

mempertahankannsuasana pasar tradisional agarntetap terjadi interaksi 

sosial dan proses. tawarnmenawar antara penjualndan .pembeli. Desain 

interior pasar yang nyamanndi peroleh darinjarak .sirkulasinantar lapak 

yang membuatnpembeli merasanleluasa, .serta displaynkomoditas tertata 

rapi di sepanjang Lorong yang .dilengkapinpapan penunjuk dari masing- 

masing jenis komoditas, sehingga .memudahkan pembeli dalam mencari 

kebutuhan. 
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Gambar 4. 4 Interior 

Sumber : Penulis (2021) 
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Pada konsep Eksterior menggunakan material dinding yang 

digunakan yakni batu merah dengan finishing cat. Selain itu, pada beberapa 

jenis juga dikombinasikan dengan bata roster yang dapat berfungsi sebagai 

sirkulasi udara pada ruang-ruang pasar dan sebagai pencahayaan alami. 
 
 

Gambar 4. 5 Eksterior 

Sumber : Penulis (2021) 
 
 

4.1.5 Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan 

 

Bentuk dasar bangunan Pasar Taman menggunakan bentuk dasar 

geometris yakni bentuk persegi, bentuk ini dipilih guna efisiensi penataan 

ruang di dalam bangunan. Selain itu digunakan bentuk lengkungan sebagai 

atap bangunan guna memberi aksen modern, dinamis, dan estetis. 

 

Gambar 4. 6 Konsep Bangunan 
Sumber : Penulis (2021) 
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Sedangkan pada tampilan bangunan menggunakan material 

penutup atap adalah atap gelombang ondulen, atap gelombang ondulene 

dipilih karena bersifat fleksibel dan mudah dibentuk sesuai konsep dengan 

desain melengkung. Sedangkan pada material dinding menggunakan 

Material dinding yang digunakan yakni batu bata merah dengan finishing 

cat. Selain itu, pada beberapa sisi juga dikombinasikan dengan bata roster 

yang dapat berfungsi sebagai sirkulasi udara pada ruang-ruang dalam pasar. 

 
4.1.6 Perancangan Struktur 

a. Pondasi 
 

Strukturnpondasinyang di gunakannpada .pasar taman adalah 

menggunakan npondasi bor pile, karena tanahnpada site adalah 

aluvialnyang mana jenis tanahnyanlembek sehingga menggunakan 

pondasindalam yaitu. bornpile dengan diameter 45 cm 

dannkedalaman 10 m. 

b. Kolom Balok 

Stuktur kolom baloknyang digunakan. npada pasar taman 

menggunakan struktur beton bertulang menggunakan kolom ukuran 

60x60 cm dengan jarak antar kolom 8 meter dan menggunakan 2 

ukuran balok yaitu 40x60 cm dan 30x40 cm. 

c. Struktur Atap 

Konsep Struktur atap bangunan pasar Taman menggunakan 

struktur bentang lebar dengan struktur rangka baja space frame 
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Gambar 4. 7 Konsep Struktur 
Sumber : Penulis (2021) 

 
 

4.1.7 PerancangannUtilitas 

4.1.7.1 Utilitas AirnBersih 

Sistem airpbersih.ppada Redesain pasar .Taman ini bersumber 

dari PDAM yang kemudian ditampungnke dalam duanGroundnTank 

dannkemudian di pompanuntuk naik ke RoofnTank yang terdapat 3 titik 

pada kanan dan kiri bangunan utama dan satu pada area masjid 

kemudian dipompa kembali untuk disalurkannke setiap kamar mandi 

pada. setiap bangunan. 

 
 

Gambar 4. 8 Utilitas Air Bersih 

Sumber : Penulis (2021) 
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4.1.7.2 Utilitas Air Kotor 

 
Sistem air kotor pada perancangan 

ini dibedakan menjadi tiga yaitu grey water, black water dan air 

hujan, yang dijelaskan pada gambar dibawah ini: 
 

Gambar 4. 9 Utilitas Air Kotor 

Sumber : Penulis (2021) 
 
 

Setiap pembuangan kotoran (tinja) pada Pasar Taman ini 

menggunakan saptitank yang dibagi menjadi 5 titik yang menyebar 

diseluruh bangunan kemudian menuju Sumur Resapan Lalu menuju 

Tratment air lalu ke Sungai yang berlokasi di belakang pasar, pada 

grey water menggunakan system bak Control kemudian menuju 

sumur resapan setelah itu baru ke treatment air dan terahir ke Sungai 

Yang berlokasi tepat dibelakang pasar, sementara pada air hujan 

langsung dialirkan menuju selokan kemudian dialirkan pada 

selokan kota. 
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4.1.7.3 Utilitas Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran menggunakan hydrant box 

yang diletakkan pada titik yang mudah dijangkau dari 

bangunan   yang    dialirkan dari     pusat sumber     air dari 

ground tank utama 
 
 

Gambar 4. 10 Utiltas Kebakaran 

Sumber : penulis (2021) 

4.1.7.4 UtilitasnKelistrikan 

Sumbernenergy .listriknutama berasal dari 

PLNndanngansetnyang digunakannsaat listrik dari PLN 

dipadamkan yang kemudian. menuju panel MDP (Main 

Distribution Panel) kemudian di panel lantai 1, kemudian menuju 

panel lantai 2 dan setiap panel dilantai masing masing baru 

didistribusikan ke setiap lampu dan stopkontak yang ada pada 

bangunan tersebut. 
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5.1.Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Redesain Pasar yang berlokasi di Taman Sidoarjo bertujuan untuk ini penopang 

kegiatan perekonomian masyarakat sebagai wadah untuk melakukan jual beli untuk 

menjadikan perancangan Pasar Taman tidak hal yang seadanya melainkan harus 

dengan perancangan yang matang salah satunya dengan perancangan dengan 

pendekatan Arsitektur Hijau. Rancangan ini menggunakan Arsitektur Hijau yang 

dikemas dan diwujudkanndalam. sebuahndesainnarsitektural, . berupa bangunan – 

bangunan, ruang- ruangnluar maupunnruang – ruang .dalamnserta elemen –elemen 

lainnya. Sehinggandiharapkan dapat menampilkan. desainnyang sesuai dengan 

teori dan prinsip. darinArsitektur. Hijau. 
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